ABSTRAK

Fluktuasi jumlah Pengemis, Gelandangan, dan Orang Telantar (PGOT) di
Kota Semarang memerlukan penanganan yang lebih komprehensif. Panti
Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo yang selama ini berfungsi sebagai tempat
penampungan PGOT belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan program rehabilitasi
yang berorientasi pada pemulihan secara menyeluruh bagi penghuninya.
Perancangan ulang Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo menjadi Sentra
Rehabilitasi Terpadu PGOT di Kota Semarang akan mengutamakan kebutuhan
fisik, psikologis, dan sosial warga binaan melalui pengembangan ruang yang
nyaman dan ramah pengguna, penyediaan fasilitas rehabilitasi yang terintegrasi
serta optimalisasi ruang terbuka sebagai elemen pendukung terapi bagi warga
binaan. Redesain ini bertujuan untuk mendukung program rehabilitasi secara
komprehensif yang memperhatikan aspek humanisme warga binaan sehingga
diharapkan dapat menjadi solusi dalam menangani permasalahan PGOT di Kota

Semarang secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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